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ABSTRACT 
 
Cyperus rotundus contains several secondary metabolites. In previous studies of plants 
containing alkaloid, flavonoid and saponin could be used as larvicide. The purpose of this study was 
to determine the potential of Cyperus rotundus extract as larvacide and look for the value of Lethal 
Concentration 50% (LC50) of Cyperus rotundus extract as larvicide on Culex sp. Cyperus rotundus 
were extracted by maceration method using 95% ethanol. After that phytochemical screening was 
carried out and testing larvicidal activity on Culex sp. Result showed that the secondary metabolite 
was alkaloids, flavonoids and saponins. The LC50 value of the Cyperus rotundus extract as larvacide 
on Culex sp larvae in each sample was 0.291% w/v, 0.335% w/v, 0.305% w/v. Conclusion of this 
study was stated that Cyperus rotundus extract contains alkaloid, flavonoid, saponin and had 
larvicidal activity. The LC50 value of Cyperus rotundus extract on the death of Culex sp larvae was an 
average of 0.311% w/v. 
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ABSTRAK 
Umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.) memiliki kandungan beberapa senyawa metabolit 
sekunder. Pada penelitian terdahulu tanaman yang mengandung senyawa metabolit sekunder 
golongan alkaloid, flavonoid dan saponin dapat digunakan sebagai larvasida. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui potensi ekstrak umbi rumput teki sebagai larvasida dan mencari nilai 
Lethal Concentration 50% (LC50) dari ekstrak umbi rumput teki sebagai larvasida pada larva nyamuk 
Culex sp. Umbi teki diesktraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 95%. Setelah 
itu dilakukan skrining fitokimia dan pengujian aktivitas larvasida pada hewan uji berupa larva 
nyamuk Culex sp. Hasil penelitian menunjukkan kandungan metabolit sekunder umbi teki adalah 
alkaloid, flavonoid dan saponin. Nilai LC50 dari ekstrak umbi rumput teki sebagai larvasida pada 
larva nyamuk Culex sp pada masing-masing sampel adalah 0,291% b/v, 0,335% b/v, 0,305% b/v. 
Kesimpulan penelitian menyatakan bahwa ekstrak umbi teki mengandung alkaloid, flavonoid dan 
saponin serta mempunyai aktivitas sebagai larvasida. Nilai LC50 ekstrak umbi teki terhadap kematian 
larva nyamuk Culex sp rata-rata sebesar 0,311% b/v. 
 
Kata kunci : umbi rumput teki, larvasida, LC50 
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PENDAHULUAN 
Musim hujan menjadikan 
timbulnya genangan air yang disukai 
sebagai tempat berkembang biak nyamuk. 
Hal ini menyebabkan penyakit akibat 
gigitan nyamuk, seperti penyakit demam 
berdarah yang disebabkan oleh nyamuk 
Aedes aegepty (Lestari, 2007), malaria 
yang disebabkan nyamuk Anopheles sp 
dan kaki gajah yang disebabkan oleh 
nyamuk Culex sp (Lailatul dkk., 2010). 
Salah satu nyamuk rumah yang jumlahnya 
berlimpah baik di pedesaan maupun 
perkotaan adalah Culex sp (Kristanti dkk., 
2008). 
Cara yang paling banyak dilakukan 
oleh masyarakat dalam membasmi larva 
nyamuk adalah dengan menggunakan 
larvasida dari bahan-bahan kimia. 
Larvasida kimiawi yang digunakan secara 
berulang akan menimbulkan dampak 
kontaminasi residu pestisida dalam air, 
terutama air minum (Susanna dkk., 2003). 
Pemakaian larvasida secara terus menerus 
dalam waktu lama dapat menyebabkan 
resistensi, sehingga pengendalian vektor 
yang dilakukan menjadi tidak efektif 
(Salim dkk., 2011). Salah satu alternatif 
pengendalian nyamuk yang ramah 
lingkungan adalah dengan menggunakan 
larvasida alami. Larvasida alami 
merupakan insektisida yang berasal dari 
bahan-bahan alami. Larvasida alami relatif 
aman bagi kesehatan karena mudah terurai 
di alam sehingga tidak meninggalkan 
residu di tanah, air dan udara (Astuti dkk., 
2011). 
Penelitian sebelumnya mengatakan 
bahwa tanaman yang mengandung, 
saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, dan 
minyak atsiri memiliki aktivitas larvasida 
(Wardani dkk., 2010). Kandungan umbi 
rumput teki pada uji fitokimia 
mengungkapkan adanya alkaloid, 
flavonoid, tanin, pati, dan glikosida (Lawal 
dan Oyedeji, 2009) sehingga 
dimungkinkan umbi rumput teki 
berpotensi sebagai larvasida alami. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian eksperimental, diawali dengan 
penyiapan simplisia kemudian diekstraksi 
menggunakan metode maserasi. 
Selanjutnya hasil ekstraksi dilakukan 
pengujian aktivitas larvasida pada larva 
nyamuk Culex sp. Jumlah kelompok 
penelitian dibuat menjadi 7 kelompok. 
Setiap kelompok diberi 30 larva yang 
terdiri dari kelompok kontrol positif 
(diberi abate), kontrol negatif (diberi 
aquades), dan kelompok perlakuan 
sebanyak 5 kelompok diberi ekstrak umbi 
rumput teki dengan dosis 0,1% b/v, 0,2% 
b/v, 0,3% b/v, 0,4% b/v dan 0,5% b/v. 
 
Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan 
meliputi botol coklat, rotary evaporator, 
kertas saring, pipet, wadah plastik dan 
corong kaca. Bahan yang digunakan 
adalah umbi rimpang teki, air, etanol 95%, 
larva nyamuk Culex sp dan bahan pereaksi 
uji kualitatif ekstrak umbi rumput teki. 
 
Pembuatan Ekstrak Umbi Rumput Teki 
Sebanyak 100 gram umbi rumput 
teki yang sudah dihaluskan dimasukkan 
kedalam wadah lalu ditambahkan pelarut 
etanol 95% sebanyak 8 kalinya, aduk 
sampai terendam. Direndam selama ± 3 
hari. Disaring hasil ekstrak lalu diuapkan 
menggunakan rotarry evaporator hingga 
pelarut menguap sampai didapatkan 
ekstrak kental. 
 
Uji Fitokimia Ekstrak 
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Uji fitokimia ekstrak dilakukan untuk 
mengetahui kandungan kimia metabolit 
sekunder dalam ekstrak umbi rumput teki 
secara kualitatif. 
 
Pembiakan Larva Nyamuk 
Wadah berupa bak air (kaleng) disiapkan 
untuk proses pembiakan larva. Isi wadah 
dengan air cucian beras atau irisan kentang 
lalu ditunggu hingga nyamuk betina 
meletakkan telurnya, kemudian telur 
dipindahkan ke wadah yang berisi air 
bersih, tunggu hingga telur menetas. Larva 
siap dipindahkan ke dalam wadah yang 
akan diberi sampel uji. 
 
Uji Aktivitas Larvasida 
Disiapkan larutan yang berisi ekstrak umbi 
rumput teki kemudian dimasukkan 
kedalam wadah yang telah berisi larva 
nyamuk. Dalam perlakuan ini dibagi 
menjadi 7 kelompok dengan pembagian 
sebagai berikut :  
Kelompok 1: Ekstrak umbi rumput teki 
dengan konsentrasi 0,1% b/v 
Kelompok 2: Ekstrak umbi rumput teki 
dengan konsentrasi 0,2% b/v 
Kelompok 3: Ekstrak umbi rumput teki 
dengan konsentrasi 0,3% b/v 
Kelompok 4: Ekstrak umbi rumput teki 
dengan konsentrasi 0,4% b/v 
Kelompok 5: Ekstrak umbi rumput teki 
dengan konsentrasi 0,5% b/v 
Kelompok 6: aquadest (kontrol negatif) 
Kelompok 7: abate (kontrol positif) 
Aktivitas larvasida umbi rumput teki 
dilihat pengaruhnya pada kematian larva 
selama 24 jam. 
Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menghitung presentase 
kematian larva uji dengan rumus : 
%𝑘𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  
𝐴 − 𝐵
𝐶
𝑥100% 
Keterangan : 
A = Jumlah larva Culex sp. yang mati pada 
larutan uji 
B = Jumlah larva Culex sp. yang mati pada 
larutan kontrol 
C = Jumlah larva mula-mula 
 
Kemudian dilakukan pembuatan kurva 
baku dan dicari garis regresi linearnya 
dengan menggunakan rumus: Y= a + bX, 
dimana nilai Y = nilai prosentase kematian, 
sedangkan X = konsentrasi ekstrak. 
Apabila sudah ditemukan persamaan 
regresi liniernya dengan nilai r mendekati 
1 maka tinggal memasukkan nilai 50 pada 
nilai Y maka akan didapatkan nilai 
konsentrasi X (LC50). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Ekstraksi 
Sampel simplisia umbi rumput teki yang 
diekstraksi sebanyak 3 sampel masing-
masing seberat 100 g. Rendemen hasil 
ektraksi masing-masing sebesar 15,5%, 
14,1% dan 14,9%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa rendemen yang dihasilkan 
memenuhi standar karena memenuhi 
persentase rendemen ekstrak umbi rumput 
teki yang dipersyaratkan oleh Farmakope 
Herbal Indonesia yaitu tidak kurang dari 
10,3% yang menggunakan etanol sebagai 
pelarutnya (Departemen Kesehatan RI, 
2008). 
  
Hasil Uji Fitokimia Ekstrak 
Hasil uji fitokimia ekstrak menunjukkan 
bahwa ekstrak umbi rumput teki postif 
mengandung alkaloid, flavonoid dan 
saponin seperti yang pernah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya (Kilani dkk., 
2005; Kumar dkk., 2014). Adanya alkaloid 
ditunjukkan oleh pereaksi Wagner yang 
menghasilkan endapan berwarna coklat, 
dengan pereaksi Mayer menghasilkan 
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endapan berwarna putih, dan dengan 
pereaksi Dragendorff menghasilkan 
endapan berwarna merah jingga. Adanya 
flavonoid memberikan warna merah 
kekuningan, sedangkan saponin 
ditunjukkan oleh adanya busa.   
 
Hasil Uji Larvasida 
Hasil uji kematian larva dari masing-
masing sampel dan replikasinya dapat 
dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 
Pengamatan dilakukan selama 24 jam 
untuk mengetahui aktivitas larvasida 
ekstrak umbi rumput teki. Kematian larva 
ditandai dengan tidak adanya respon larva 
ketika diberi rangsangan dengan cara 
mengetuk dinding wadah dan larva yang 
mati akan terlihat mengambang di atas 
permukaan air. 
Tabel 1. Rata-rata kematian larva 
Sampel 
Jumlah 
larva 
awal 
Konsentrasi sampel (% 𝑏/𝑣) 
 
Kontrol 
negatif 
Kontrol 
positif  
0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 
Rata-rata jumlah larva yang mati 
1 30 7,0 10,7 14,3 20,0 24,7 0 30 
2 30 5,3 8,0 13,7 17,0 23,0 0 30 
3 30 6,7 11,3 14,0 19,0 23,0 0 30 
Rata-rata 30 6,3 10,0 14,0 18,7 23,6 0 30 
 
Nilai rata-rata yang diperoleh dari 
kematian larva tiap konsentrasi sampel 
digunakan untuk mencari persentase 
kematian larva. Setelah itu persentase 
kematian larva dari masing-masing 
konsentrasi digunakan untuk membuat 
kurva baku yang selanjutnya digunakan 
untuk mencari persamaan garis, diperoleh 
persamaan garis y = 144,4x + 5,08. Dari 
hasil persamaan garis tersebut kemudian 
digunakan untuk mencari nilai LC50, 
sehingga didapatkan nilai LC50 sebesar 
0,311%. Nilai 0,311% b/v ini apabila 
dibuat dalam konsentrasi ppm maka akan 
menjadi 3110 ppm sehingga ekstrak umbi 
rumput teki kurang berpotensi sebagai 
larvasida karena lebih dari 1000 ppm 
(Astriani dan Widawati, 2016). Akan 
tetapi oleh peneliti lain dikatakan masih 
dapat dimanfaatkan sebagai biolarvasida 
yaitu suatu bioinsektisida atau insektisida 
hayati yang bahan dasarnya berasal dari 
tumbuhan yang mengandung bahan kimia 
(bioaktif) yang toksik terhadap serangga 
namun mudah terurai (biodegradable) di 
alam sehingga tidak mencemari 
lingkungan dan relatif aman bagi manusia 
(Lela dkk., 2010; Moehammadi, 2005) 
sehingga ekstrak umbi rumput teki masih 
berpotensi sebagai biolarvasida pada larva 
nyamuk Culex sp. yang merupakan vektor 
yang dapat menularkan penyakit filaria 
dan kaki gajah yang selama ini sering 
berjangkit di Indonesia (Lela dkk., 2010). 
 
KESIMPULAN 
Ekstrak umbi rumput teki 
berpotensi sebagai larvasida dan nilai 
Lethal Concentration 50 (LC50) ekstrak 
umbi rumput teki adalah sebesar 0,311%. 
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